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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya 

incest yang dilakukan oleh ayah kandung terhadap anak di Kabupaten Buleleng 

serta mengevaluasi efektivitas upaya hukum dan sosial dalam mencegah dan 

menangani kasus tersebut dari perspektif viktimologi. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum empiris dengan pendekatan deskriptif, yang 

menggambarkan secara sistematis dan faktual kejadian-kejadian nyata 

berdasarkan data lapangan, wawancara, serta dokumen resmi dari Polres Buleleng 

dan instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dominan yang 

menyebabkan anak menjadi korban incest adalah lemahnya pengawasan keluarga, 

rendahnya moralitas pelaku, relasi kuasa dalam keluarga, serta kurangnya 

pemahaman masyarakat dan aparat penegak hukum terhadap viktimologi. 

Penanganan kasus incest juga dihadapkan pada kendala seperti rasa malu keluarga 

korban, kesulitan pembuktian, dan trauma psikologis anak. Upaya perlindungan 

hukum dan sosial yang dilakukan masih bersifat reaktif dan belum maksimal, 

meskipun telah tersedia jalur hukum serta pendampingan dari pekerja sosial dan 

kepolisian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlindungan terhadap anak 

korban incest memerlukan pendekatan viktimologis yang lebih menyeluruh, 

dengan memperkuat pencegahan, edukasi moral keluarga, serta pemulihan trauma 

bagi korban melalui sistem hukum dan sosial yang lebih berkeadilan. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the factors contributing to incest committed by 

biological fathers against their children in Buleleng Regency and to evaluate the 

effectiveness of legal and social efforts to prevent and address such cases from a 

victimological perspective. The study employs an empirical legal research method 

with a descriptive approach, presenting a systematic and factual depiction of 

actual events based on field data, interviews, and official documents from 

Buleleng Police and related institutions. The findings reveal that the primary 

causes of incest include weak family supervision, low moral integrity of 

perpetrators, power imbalances within the family, and limited understanding of 

victimology among the public and law enforcement officers. The handling of 

incest cases also faces challenges such as family shame, difficulty in proving the 

crime, and the psychological trauma experienced by child victims. Legal and 

social protection efforts remain reactive and underutilized, despite the availability 

of legal channels and support from social workers and the police. This study 

concludes that the protection of child victims of incest requires a more 

comprehensive victimological approach, emphasizing prevention, moral 

education within families, and trauma recovery for victims through a fairer legal 

and social system. 
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